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ABSTRACT: This narrative study aims to explore the emotional experiences of two
Indonesian students pursuing a doctorate (PhD) degree in Australia during the COVID-
19 pandemic. Drawing on semi-structured interview data, we found that the prevalence
of COVID-19 affected the participants’ emotions and behaviors. Both participants
experienced different emotions and behaviors in facing various challenges during the
pandemic. The study stresses the importance of independence, family support, social
support, and university support that the participants needed to reduce their anxiety and
stress due to some social restrictions during the outbreak of COVID-19, especially for
those who are extrovert.
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ABSTRAK: Penelitian naratif ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengalaman
emosional dua orang mahasiswa program doktor asal Indonesia yang sedang belajar di
Australia selama pandemi COVID-19. Berdasarkan data wawancara semi-terstruktur,
kami menemukan bahwa dampak COVID-19 memengaruhi emosi dan perilaku
partisipan. Kedua partisipan mengalami emosi dan perilaku yang berbeda satu sama
lain dalam menghadapi berbagai tantangan selama pandemi. Penelitian ini
menekankan pentingnya kemandirian, dukungan keluarga, dukungan sosial dan
dukungan universitas yang diperlukan oleh partisipan untuk mengurangi perasaan
cemas dan stres yang diakibatkan oleh berbagai pembatasan sosial di masa COVID-19,
terutama bagi partisipan yang berkepribadian ekstrover.

Keywords: COVID-19, emotional experience, Indonesia, students’ emotions, PhD
students [COVID-19, pengalaman emosi, Indonesia, emosi mahasiswa, mahasiswa
doktor]

PENDAHULUAN

Penyebaran wabah COVID-19 mengubah wajah pendidikan dunia. COVID-19
membawa dampak disrupsi pendidikan dalam skala yang begitu luas berupa
penutupan sementara sekolah hingga universitas. Pembelajaran yang semula
berbentuk tatap muka harus beralih menjadi pembelajaran daring. Misalnya,
dalam konteks pendidikan tinggi, peralihan mendadak ini menimbulkan
beragam tantangan, seperti ketidaksiapan institusi dan mahasiswa untuk
melakukan pembelajaran daring secara penuh. Telah banyak penelitian yang
membahas tentang dampak COVID-19 terhadap pendidikan (Baloran, 2020;
Bao, 2020; Demuyakor, 2020; Quattrone, Borghini, Emdin & Nuti, 2020; Xue,
Li, Li & Shang, 2020), namun pembahasan yang menekankan pengalaman
emosional mahasiswa internasional masih terbatas. Berdasarkan penelitian oleh
Nguyen dan Balakrishnan (2020), pandemi COVID-19 memiliki dampak
signifikan terhadap kesehatan mental mahasiswa internasional. Oleh karena itu,
penelitian yang membahas perspektif sisi psikologis diperlukan agar bisa
memahami permasalahan mahasiswa internasional secara komprehensif.

Mahasiswa internasional terutama yang berasal dari Asia menjadi sorotan
selama krisis kesehatan yang disebabkan olen COVID-19. Di Australia,
misalnya, rasisme terjadi dengan menganggap bahwa orang berwajah Asia
adalah penyebar virus. Tanggapan pemerintah pun menjadi tolok ukur penting
bagi keberlangsungan dan reputasi Australia dalam penyelenggaraan
pendidikan internasional (Soong, Kerkham, Reid-Nguyen, Lucas, Geer &
Mills-Bayne, 2020). Penelitian yang dilakukan oleh Ma dan Miller (2020) juga
menunjukkan bahwa mahasiswa Cina memiliki tingkat stres yang tinggi
diakibatkan oleh diskriminasi pemberitaan media. Berdasarkan pemaparan ini,
menarik untuk membahas tentang bagaimana pengalaman emosional, tantangan
yang dirasakan dan strategi mahasiswa asal Indonesia yang sedang menempuh
pendidikan doktor di luar negeri, khususnya di Australia dalam menghadapi
berbagai masalah tersebut.
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Mahasiswa Internasional dan COVID-19

COVID-19 telah memberikan dampak yang besar terhadap penyelenggaraan
pendidikan internasional (Fischer, 2020). Sebelumnya, mahasiswa internasional
telah memiliki tantangan berupa stereotip, perbedaan budaya dan isu terkait
bahasa (Maddamsetti, Flennaugh & Rosaen, 2018). Ketika COVID-19
mewabah, tantangan seperti peralihan pembelajaran dari tatap muka ke daring
(Demuyakor, 2020) dan permasalahan terkait rasisme menjadi tambahan
kompleksitas yang harus dihadapi oleh mahasiswa internasional, khususnya
yang berasal dari negara-negara Asia. Pembelajaran daring menjadi solusi yang
bisa ditawarkan untuk keberlangsungan pendidikan selama krisis COVID-19
(Bilecen, 2020). Meskipun pembelajaran daring telah lama diperkenalkan, tidak
semua mahasiswa merasa nyaman atau siap dengan metode ini seperti keluhan
mereka terhadap akses internet yang lambat (Demuyakor, 2020).

Tran (2020) menjelaskan tujuh faktor penting yang berpengaruh terhadap
kehidupan akademik, sosial dan psikologis mahasiswa internasional, seperti (1)
keterkaitan dengan isi dan proses pembelajaran, (2) ikatan emosi dengan
pengajar dan mahasiswa internasional lainnya, (3) keterlibatan dengan
komunitas kampus, (4) interaksi sosial, (5) hubungan dengan jaringan profesi
dan sosial, (6) akses komunikasi dengan keluarga dan (7) koneksi digital. Akses
mahasiswa internasional dengan ketujuh faktor ini berubah karena terjadi
pembatasan berskala besar selama pandemi, terutama terkait isu interaksi sosial.
Adaptasi dengan kebiasaan baru berpengaruh terhadap berbagai aktivitas,
termasuk strategi belajar yang digunakan oleh mahasiswa.

Pengalaman Emosional

Pendidikan tinggi bertujuan untuk mendidik para mahasiswa mampu berpikir
secara mandiri, sehingga kajian tentang pengalaman yang mereka alami
merupakan hal yang sangat penting (Radley, 1979). Pengalaman sosial dan
emosional merupakan aspek yang berkaitan dengan performa akademik
seseorang (Glass & Westmont, 2014). Mengkaji pengalaman sosial dan
emosional mahasiswa internasional dapat membuka perspektif yang lebih luas
tentang bagaimana lingkungan dan keadaan sosial budaya berpengaruh terhadap
proses belajar. COVID-19 telah membatasi ruang dan gerak masing-masing
individu. Hal ini bisa menyebabkan kesepian (loneliness), terutama bagi
mahasiswa internasional yang jauh dari keluarga atau tanah airnya. Selanjutnya,
Hawkley dan Cacioppo (2010) mendefinisikan kesepian sebagai perasaan
subjektif yang mengakibatkan seseorang merasa terasing.

Pengalaman emosional juga erat hubungannya dengan kesejahteraan
psikologis (psychological well-being) seseorang terhadap keadaan yang sedang
terjadi. Sebagaimana disebutkan sebelumnya, COVID-19 memberikan tekanan
psikologis terhadap mahasiswa terkait perubahan pembelajaran dan pembatasan
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kehidupan sosial mereka. Ryff (1989) menawarkan enam faktor utama yang
memengaruhi keadaan psikologis seseorang. Keenam faktor tersebut meliputi
(1) otonomi, (2) keakraban dengan lingkungan sekitar, (3) hubungan positif
dengan orang lain, (4) tujuan hidup, (5) penerimaan terhadap diri sendiri dan (6)
pengembangan diri. Keenam faktor ini juga memengaruhi persepsi emosional
seseorang tentang kepuasan dan kebahagian dalam hidupnya. Kesejahteraan
psikologis ini memiliki hubungan erat dengan kesuksesan akademik (Brunsting,
Zachry, Liu, Bryan, Fang, Wu & Luo, 2019). Kesejahteraan psikologis setiap
orang bisa berbeda bergantung pada tipe kepribadian tiap individu (Crea &
Francis, 2020) dan dukungan sosial. Brunsting, Zachry, Liu, Bryan, Fang, Wu,
dan Luo (2019) juga menegaskan dukungan sosial yang berasal dari fakultas,
mahasiswa domestik dan mahasiswa internasional lain menjadi faktor yang
harus diperhatikan agar mahasiswa internasional merasa diterima dan dihargai
di lingkungan baru mereka.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan desain naratif (Clandinin & Connelly, 2000)
dengan mengeksplorasi cerita pengalaman emosional mahasiswa program
doktor asal Indonesia di Australia dalam belajar dan berinteraksi dengan dosen
pembimbing serta rekan sesama mahasiswa di masa pandemi COVID-19.
Cerita pengalaman emosional partisipan  bersifat  personal dengan
mengungkapkan perasaan, tantangan yang dialami mereka dan strategi yang
dilakukan selama pandemi COVID-19 di Australia.

Partisipan

Dua orang perempuan dengan nama samaran Weni (43 tahun) dan Santi (42
tahun) bersedia secara sukarela menjadi partisipan dalam penelitian ini. Mereka
adalah mahasiswa program doktor berasal dari Indonesia yang sedang
menempuh pendidikan di perguruan tinggi yang berbeda di Australia. Weni
belajar di sebuah universitas negeri di Melbourne dan sudah berada di Australia
sejak Desember 2019. Sedangkan, Santi menempuh studi di salah satu
universitas negeri di New South Wales sejak Desember 2018. Mereka sama-
sama berasal dari perguruan tinggi Islam, mendapatkan beasiswa MORA yang
dikelola oleh Kementerian Agama Republik Indonesia, dan mengambil jurusan
Pendidikan Bahasa Inggris (Teaching English to Speakers of Other Languages).

Perekrutan partisipan penelitian ini dilakukan dengan tiga alasan utama:
(1) kesediaan mereka untuk memberikan informasi yang berkaitan dengan
pengalaman emosi mereka selama pandemi COVID-19 di Australia; (2) adanya
kedekatan emosional, pertemanan yang akrab sebagai dosen di Program Studi
S1 Pendidikan Bahasa Inggris dan (3) partisipan dan kami sebagai peneliti
berasal dari kota yang sama di Provinsi Kalimantan Selatan, Indonesia. Ketiga
alasan tersebut memudahkan kami untuk mengeksplorasi pengalaman
emosional mereka selama COVID-19 di Australia secara mendalam.
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Pengumpulan dan Analisis Data

Dalam menggali data naratif, kami menggunakan wawancara semi-terstruktur
untuk mendapatkan pengalaman emosional mereka pada saat belajar di program
doktor selama COVID-19. Sebelum mewawancarai kedua partisipan, kami
terlebih dahulu menghubungi mereka melalui obrolan dan telepon WhatsApp
untuk meminta kesediaan partisipasi mereka dalam penelitian ini. Setelah
mereka bersedia, kemudian kami menegosiasikan dan membicarakan waktu
wawancara yang sesuai dengan waktu luang kedua partisipan. Kegiatan
wawancara dilakukan dengan menggunakan aplikasi Zoom agar kami dapat
bertatap muka langsung dengan partisipan dan melihat ekspresi emosi mereka
dengan baik. Harrell dan Bradley (2009) menegaskan bahwa wawancara dapat
dilakukan melalui tatap muka atau melalui telepon, tergantung pada jenis riset
dan tingkat akses terhadap partisipan. Kami menggunakan bahasa Indonesia
selama wawancara untuk memudahkan komunikasi, tetapi kami memberikan
kebebasan partisipan untuk menjawab wawancara menggunakan bahasa
Indonesia atau kombinasi bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. Setiap
wawancara berlangsung sekitar 30-60 menit.

Dua partisipan diwawancarai secara terpisah dengan waktu yang berbeda,
menyesuaikan dengan waktu luang mereka. Pada umumnya, wawancara
dilaksanakan pada siang dan sore hari. Wawancara dilakukan dalam suasana
santai agar partisipan merasa nyaman dan terbuka untuk mengungkapkan
pengalaman emosi yang mereka alami. Ketika wawancara berlangsung, kami
meminta izin untuk merekam percakapan atau jawaban mereka melalui fitur di
Zoom. Transkrip wawancara yang telah dibuat dan kemudian dianalisis
berdasarkan tema yang sering muncul. Dalam menganalisis data, tema yang
muncul diidentifikasi melalui pendekatan induktif (Braun & Clarke, 2006).
Analisis dengan pendekatan induktif dapat dilakukan melalui identifikasi pola
dan tema yang muncul dalam data wawancara (Harrell & Bradley, 2009). Kami
membagi cerita dan pengalaman emosional kedua partisipan pada beberapa
tema dengan mengidentifikasi data wawancara. Tiga hal yang menjadi tema
utama pada penelitian naratif ini, yaitu perasaan emosional mereka, tantangan
yang mereka alami dan cara atau strategi untuk mengatasi tantangan tersebut.
Ketiga hal tersebut diambil berdasarkan tema yang jelas tergambar secara
induktif dalam cerita atau pengalaman mereka selama studi program doktor di
Australia.

Pendekatan holistik yang digunakan dalam menggarisbawahi pemilihan
tema dan cerita merupakan suatu proses cara menemukan data dari makna dan
pengalaman hidup para partisipan (Van Manen, 1990; 1997). Kemudian, kami
mentranskrip data wawancara partisipan secara lengkap sesuai dengan cerita
mereka. Widodo (2014) menegaskan bahwa data wawancara yang ditranskrip
adalah  suatu cara untuk  merepresentasikan, menganalisis  dan
menginterpretasikan data yang sudah disampaikan. Setelah itu, transkrip
wawancara kami kirim kembali ke kedua partisipan melalui obrolan WhatsApp
untuk dicek ulang. Jika mereka berkeinginan untuk melengkapi data yang
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dirasakan belum tepat atau menambahkan yang sudah ada agar lebih jelas dan
akurat, kedua partisipan bisa mengembalikan transkripsi data wawancara
dengan umpan balik kepada kami. Pada tahap akhir, kami mengirimkan
transkrip data ke partisipan untuk mengecek ulang (member checking) apakah
data yang ditranskripsi sesuai dengan data naratif yang disampaikan oleh kedua
partisipan (Fishman, 2001).

TEMUAN PENELITIAN

Berdasarkan hasil analisis tematik induktif ditemukan tiga tema hasil penelitian,
yaitu pengalaman emosional partisipan selama COVID-19, tantangan emosional
partisipan dan strategi mengatasi tantangan emosional tersebut.

Pengalaman Emosional Partisipan selama COVID-19

Penyebaran COVID-19 di Australia memunculkan cerita emosional dari kedua
partisipan yang sedang menempuh studi doktor. Mereka merasakan suatu
perubahan yang signifikan dalam belajar, bimbingan disertasi dengan dosen
pembimbing dan berinteraksi sosial dengan teman-teman Indonesia dan
mancanegara. Dengan situasi COVID-19 yang sangat mengkhawatirkan ini,
Pemerintah Australia memberlakukan sistem karantina wilayah untuk warga
negara asing yang akan masuk ke Australia dan menetapkan sistem
pembelajaran daring, khususnya di perguruan tinggi. Hal ini membuat para
mahasiswa internasional khususnya di Australia yang sedang menempuh
pendidikan mengalami perasaan emosional yang beragam dalam menyikapi
COVID-19. Mereka bisa beradaptasi terhadap perubahan yang terjadi. Weni dan
Santi menyikapi keadaan ini dengan emosi, karakter dan cara pandang yang
berbeda karena sebelum wabah ini muncul, mereka merasa nyaman untuk
belajar, berinteraksi sosial dan bertemu secara tatap muka dengan dosen
pembimbing mereka. Ketidakhadiran keluarga juga berdampak pada perasaan
emosional yang membuatnya merasa sendiri di tengah situasi yang sulit.
Kehadiran keluarga sangat berarti bagi Weni dalam hal memberi dukungan dan
semangat untuk tetap kuat dan tegar menghadapi situasi sekarang. Seperti yang
disampaikan oleh Weni pada saat wawancara, dia merasa cemas dan sedih
karena suaminya tidak bisa berangkat ke Australia untuk menemani dia selama
kuliah dikarenakan adanya COVID-19:

Saya merasa stres dan sedih masalahnya suami saya sudah beli tiket mau
berangkat ke sini untuk menemani saya di sini. Padahal visa sudah granted
bulan Februari dan rencananya berangkat bulan April, karena masih banyak
pekerjaan. Seharusnya berangkat Maret, tetapi beliau harus menyelesaikan
pekerjaan. Waduuh saya pusing ketika muncul COVID-19, akhirnya tidak
bisa datang. Bagi saya kehadiran suami sangat penting untuk support studi
saya di sini. Di sisi lain, saya sedih juga karena tidak bisa jalan-jalan ke cafe
atau refreshing bersama teman-teman karena sekarang semua kegiatan
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dibatasi oleh pemerintah, kalau ini dilakukan bisa kena denda. Jadi, saya
harus banyak stay at home. (Weni, Wawancara Zoom, 18 Juli 2020)

Perasaan emosional Weni tersebut berbanding terbalik dengan yang
dirasakan oleh Santi. Santi tidak merasa kesepian di masa sebelum dan selama
COVID-19 karena dia ditemani oleh keluarga (suami dan anak) yang tinggal
satu rumah bersama-sama di Australia. Oleh karena itu, dia merasa senang dan
menganggap bahwa adanya wabah ini tidak memengaruhi emosinya walaupun
ada aturan pembatasan aktivitas sosial secara kontak langsung atau fisik. Dia
memahami karakternya yang cenderung introver sehingga dengan adanya
COVID-19, dia mengatakan keadaan ini adalah suatu berkah (blessed) karena
berkurangnya tuntutan untuk interaksi sosial di kampus dan masyarakat.
Sebagaimana dia ceritakan dalam wawancara:

Saya senang dan enjoy karena ada suami dan anak menemani saya sebelum
wabah ini dan sampai sekarang di sini. Well...I know that COVID-19 is a
serious disease, but for me if you are asking for my opinion, it is blessing for
me, | felt blessed. Saya tidak masalah, my character I don’t like any social
gatherings, jadi kan sebelum COVID-19 memang ada undangan dari teman-
teman, ayooo datang ke rumah, but sekarang kan tidak ada lagi undangan
dari teman-teman atau kegiatan lainnya. So, it is okay. I like it. Mungkin juga
sesuai dengan karakter saya, because my character is actually introvert, |
like to do actvities alone actually. Heehehee (sambil tetawa kecil) (Santi,
Wawancara Zoom, 9 Agustus 2020)

Perubahan moda komunikasi dalam belajar dan bimbingan riset dengan
dosen pembimbing yang dilakukan secara daring dengan bantuan aplikasi Zoom
juga memberikan dampak psikologis terhadap tiap individu. Weni dan Santi
sama-sama belum terbiasa belajar dan bimbingan secara daring, sehingga hal ini
memaksa mereka untuk belajar mandiri memahami penggunaan teknologi
khususnya Zoom dan mencari sumber ilmu pengetahuan atau referensi jurnal-
jurnal terkait riset yang mereka kerjakan. Pemberlakuan situasi dari tatap muka
langsung luring menjadi daring membuat mereka merasa kurang nyaman dan
agak sulit untuk memunculkan gairah atau motivasi semangat belajar.
Sebagaimana yang diceritakan oleh Weni bahwa:

Feelingnya sangat beda, terakhir saya bertemu langsung berhadapan
dengan supervisor di bulan Maret. Saat itu saya merasa nyaman konsultasi
dan lebih leluasa bertanya, tapi sekarang lewat Zoom sepertinya kurang
nyaman, agak kaku bimbingan. Pada dasarnya pengaruh online itu
perpindahan belajar dari kampus ke rumah, padahal di kampus itu ada
macam-macam fasilitas seperti ada desk atau office, kita bisa seharian di situ
belajar, bisa makan, kerja, ngeprint pokoknya full untuk diri sendiri dan ke
perpustakaan cari referensi. Setelah pindah ke rumah suasananya jadi
berbeda. Kalau di kampus saya lebih semangat belajar, tapi kalau sudah di
rumah jadi berkurang motivasinya, agak malasan. Suasana di rumah
memang berbeda dengan suasana di kampus. Kalau saya ke perpustakaan
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lihat orang belajar, pasti saya semangat untuk belajar. Tapi kalau di rumah
ini kayanya saya kurang semangat jadinya. Kalau di rumah untuk lebih
semangat belajar memerlukan waktu lama, apalagi di rumah saya
sendirian. Jadi situasi ini penuh perjuangan dari bulan Maret, April sampai
sekarang. (Weni, Wawancara Zoom, 18 Juli 2020)

Sama halnya dengan Weni, Santi juga merasakan ketidaknyamanan dan
ketidakleluasaan dalam belajar dan bimbingan disertasi melalui daring. Dia
merasa belum terbiasa dengan situasi lingkungan pembelajaran virtual,
misalnya saat dia harus melakukan aktivitasnya secara daring seperti mencari
referensi, meminjam buku-buku di perpustakaan dan merekam pesan atau
ucapan dosen pembimbing ketika bimbingan disertasi. Hal-hal demikian
dijalani secara mandiri oleh Santi tanpa melakukan kontak fisik sosial. Dia
menceritakan perasaan yang dialaminya ketika belajar dan bimbingan disertasi
secara daring:

Dulu sangat mudah sebelum COVID-19, saya ke perpustakaan meminjam
buku, cari referensi dan ada fasilitas ruang kerja di mana saya baca dan
belajar sendiri. Tetapi dengan kejadian sekarang, saya belum bisa pergi lagi
ke kampus. Kegiatan belajar di rumah saja dan meminjam buku dengan
online misalnya cari-cari jurnal, buku-buku di website perpustakaan. Jadi
saya hanya request online, mengirim email, terus dibalas untuk bisa diambil
bukunya di perpustakaan. Begitu juga bimbingan disertasi dengan supervisor
secara online dengan jadwal dua kali sebulan, tetapi sebenarnya saya
merasa tidak begitu suka seperti ini karena saya sudah terbiasa offline. Dulu
waktu offline saya biasa mencatat apa yang disampaikan oleh supervisor.
Kalau pakai Zoom saya tidak perlu lagi mencatat tapi terkadang saya bisa
lupa dan tidak sadar apa sudah merecord, apa pertemuan Zoom ini,
terkadang bingung sendiri. Kemudian, saya diingatkan oleh supervisor
untuk merecord ucapan beliau saat online. (Santi, Wawancara Zoom, 9
Agustus 2020)

Tantangan Emosional Partisipan selama COVID-19

Tantangan menjadi mahasiswa program doktor sangat berbeda dengan masa
studi S1 (sarjana) dan S2 (magister). Tantangannya terasa lebih berat dengan
munculnya wabah COVID-19 di Australia. Selama COVID-19 terjadi, Weni
dan Santi tidak menghadiri kelas lagi dan tidak harus bersosialisasi di kampus
serta berinteraksi langsung dengan orang lain. Secara umum, mereka dituntut
untuk mengerjakan segala kegiatan akademik atau aktivitas lain secara mandiri
seperti belajar dan konsultasi riset disertasi dengan dosen pembimbing melalui
Zoom. Weni menceritakan dalam wawancaranya:

Pada umumnya kami di sini membiasakan play solo atau mandiri begitu,

karena topik penelitian kami juga beda satu sama lain, jadi lebih banyak

konsultasi ke supervisor masing-masing. Ini merupakan suatu tantangan bagi

saya yang dituntut harus terbiasa belajar dan riset serta dikerjakan sendiri.

Dulu waktu kuliah S2 banyak diskusi dengan teman-teman, ada kelas, dan
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mengerjakan tugas selalu bersama-sama. Jadi ini sangat berbeda, dipaksa
harus siap secara mandiri, istilahnya “you have to be in your own”. Dengan
kesendirian ini, saya harus bisa menghandel jadwal bimbingan riset,
mengatur diri dan waktu supaya disiplin. Kemudian supervisor memberikan
tugas ke saya untuk baca-baca artikel di jurnal terkait riset dan malah
bingungnya tidak ada penjelasan secara detail dari supervisor bagaimana
bernavigasi dan memahami referensi jurnal. Bahkan, supervisor berkata
dalam bahasa Inggris “what do you like? what are your interests? ”. Jadi, ini
harus benar-benar mandiri untuk memahaminya. Memang saya agak shock
dan bingung perasaannya saat itu, apalagi di masa COVID-19 ini. (Weni,
Wawancara Zoom, 18 Juli 2020)

Weni juga menambahkan ceritanya terhadap tantangan lain yang dia
hadapi selama wabah berlangsung dikarenakan susahnya bersosialisasi dengan
teman-teman. Selain itu, keadaan kesendirian di negara orang membuat dia
harus bisa bertahan hidup tinggal di rumah dengan tujuan agar terhindar dari
wabah penyakit saat ini. Dia menyampaikan pada saat wawancara bahwa:

Selain kesendirian belajar dan kesusahan bimbingan disertasi via online,
secara sosial saya juga harus stay at home dan tidak boleh ke mana-mana
paling cuma beli makanan, olah raga, jalan-jalan. Tapi semuanya itu
dilakukan dengan kesendirian. Dengan kondisi ini, saya akhirnya tidak bisa
kumpul-kumpul dan refreshing lagi bersama teman-teman karena aturannya
harus menjaga jarak diri masing-masing. Intinya harus selamat dan sehat di
negara orang. ltulah yang paling berat. Padahal saya sukanya kumpul
sama teman-teman untuk menghilangkan rasa kesepian dan kejenuhan.
(Weni, Wawancara Zoom, 18 Juli 2020)

Santi juga merasakan tantangan serupa yang dia alami, khususnya terkait
dengan kelas dan bimbingan disertasi. Dibandingkan dengan Weni, Santi
merespons lebih bijak dan santai terhadap pandemi COVID-19 dan pembatasan
sosial berskala besar di Australia. Ketika diwawancarai, dia menyampaikan
ceritanya dengan menggunakan bahasa Inggris dan bahasa Indonesia secara
bergantian:

I don’t have classes this year. I haven’t met my supervisors and friends. So, it
is difficult for me not to meet my supervisors especially. Sebelum COVID-19
saya bisa janjian untuk ketemuan tapi saat ini susah untuk mengatur waktu
yang tepat. Mungkin supervisor sibuk juga...I don’t know, but | enjoyed
learning independently. Tapi yang jelas semua cukup dengan online saja
kalau mau konsultasi atau bimbingan dengan supervisor, tapi saya merasa
tidak puas, ketimbang dengan tatap muka karena ada yang kurang jelas
untuk mendapatkan poin penjelasan supervisor. Di sisi lain, saya tertantang
harus banyak baca jurnal dan kemudian diringkas bacaannya sesuai anjuran
supervisor karena saya belum terbiasa hal demikian agak berat
menjalaninya tapi saya ambil hikmah dan positifnya saja. Take it easy and
relax. (Santi, Wawancara Zoom, 21 Juli 2020)
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Cerita kedua partisipan tersebut menggambarkan bahwa tantangan yang
dialami mereka tidak jauh berbeda, terutama dalam hal belajar dan bimbingan
disertasi. Akan tetapi, beban emosional yang dialami oleh Weni lebih berat
dibandingkan Santi. Weni merasakan tekanan psikologis di masa-masa sulit
ketika berkuliah di Australia dikarenakan jauh dari keluarga. Selanjutnya,
keharusan untuk belajar mandiri dan adanya pembatasan fisik dan sosial yang
diatur oleh pemerintah Australia tidak memungkinkan bagi dia untuk bisa
berkumpul bersama teman-teman atau pergi ke suatu tempat untuk penyegaran.
Sementara itu, Santi menyikapinya dengan berpikir positif terhadap
penyesuaian lingkungan pembelajaran dan bimbingan riset secara daring.
Kehadiran keluarga Santi (suami dan anaknya) di Australia dan karakter diri
Santi yang introver berpengaruh pada emosi dan sikap positif yang diambilnya
dari penyebaran COVID-19 di Australia.

Strategi Mengatasi Tantangan Emosional selama COVID-19

Strategi kedua partisipan berbeda satu sama lain tergantung cara pandang dan
karakter mereka menyelesaikan tantangan di masa COVID-19. Walaupun dalam
kesendirian dan kejenuhan, seperti yang dialami Weni, dia berupaya untuk
membiasakan diri disiplin dengan membuat jadwal bimbingan disertasi regular
dengan dosen pembimbing dan berkomitmen untuk belajar mandiri. Dia juga
selalu berkomunikasi dengan keluarga dan teman-teman asal Indonesia atau
negara lain di kampus maupun luar kampus melalui aplikasi WhatsApp. Weni
menceritakan hal ini saat wawancara bahwa:

Saya harus disiplin dan mandiri dalam melakukan kegiatan akademik
khususnya bimbingan riset disertasi seperti membuat jadwal sendiri untuk
belajar, membaca jurnal dan membuat ringkasannya, kemudian progresnya
harus tetap dilaporkan atau dikomunikasikan ke supervisor sesuai jadwal
yang sudah kami sepakati bersama. Kemudian, saya juga selalu telepon
keluarga, suami dan anak di Indonesia via WhatsApp dan tentu komunikasi
dengan teman-teman Indonesia atau negara lain di kampus Australia via
Zoom juga saya lakukan supaya tetap semangat menjalani kuliah di sini.
Sifat saya lebih suka berkawan atau bersosialisasi sama siapapun di sini.
(Weni, Wawancara Zoom, 18 Juli 2020)

Selain itu, Weni pun mendapatkan dukungan dari pihak luar. Dia
mendapatkan dukungan morel, materiel dan sosial dari dosen pembimbing dan
pihak kampus untuk semua mahasiswa internasional yang sedang studi. Hal ini
merupakan bentuk dukungan nyata dari kampus dan dosen pembimbing
sehingga mereka merasakan kenyamanan selama studi di saat adanya wabah
virus dan mengurangi beban finansial di situasi tersebut. Weni menyampaikan
bahwa dia merasa senang dan nyaman karena adanya kepedulian dan dukungan
kampus sehingga dia bisa tetap fokus untuk studi dan menyelesaikan risetnya
tanpa halangan apapun. Pihak kampus dan asosiasi mahasiswa kampus di mana
tempat Weni studi memberikan bantuan dalam bentuk dana, makanan, jaringan
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area lokal nirkabel gratis dan lain-lain untuk semua mahasiswa internasional
yang terdampak oleh COVID-109:

Jadi kami bisa apply untuk dana bantuan itu, dan akhirnya kemarin dapat
bantuan AU$ 1,000 dari kampus istilahnya emergency fund. Karena kami
dianggap pihak kampus yang kemungkinan mengalami kesulitan dalam
belajar atau bimbingan online di rumah. Jadi dana tersebut bisa digunakan
untuk beli data atau kuota internet, tapi kalau saya pergi ke kampus tidak
masalah karena ada WIFI gratis untuk kami. Ada beberapa teman kami
tidak bisa bekerja di cafe, misalnya, karena wabah ini cafenya ditutup
akhirnya kehilangan pekerjaan, sehingga sangat memerlukan bantuan
tersebut. (Weni, Wawancara Zoom, 18 Juli 2020)

Di kampus ini juga ada menyediakan makanan gratis dari asosiasi
mahasiswa untuk mahasiswa dan bisa diambil di kampus. Biasanya ini ada
jadwalnya untuk free lunch itu. Apalagi mahasiswa yang kehilangan
pekerjaan karena tidak semua mahasiswa di sini beasiswa, ada yang biaya
sendiri itu dapat makan cuma-cuma dari asosiasi mahasiswa di kampus.
(Weni, Wawancara Zoom, 18 Juli 2020)

Kepedulian sosial dan saling membantu yang diberikan oleh kampus dan
asosiasi mahasiswa merupakan wujud nyata untuk saling berbagi dan berempati
terhadap mahasiswa domestik maupun internasional yang sedang menempuh
pendidikan. Kampus dan asosiasi mahasiswa turut merasakan beban psikologis
yang dialami oleh mahasiswa internasional, seperti rindu pada keluarga,
kesepian, stres, bingung dalam studi, tidak ada pekerjaan dan masalah
keuangan. Selain itu, mereka juga memberikan bantuan untuk meringankan
permasalahan yang dialami para mahasiswa. Hal ini sangat membantu
kebutuhan fisik dan mental Weni sebagai mahasiswa program doktor dari
Indonesia untuk bisa bertahan hidup selama COVID-19 berlangsung. Dia juga
bersyukur mendapatkan dukungan morel dan materiel serta empati dari dosen
pembimbingnya yang sangat baik hati, suka membantu dan mengerti keadaan
mahasiswa yang dibimbingnya:

Yang terpenting juga adalah support dari para supervisor yang selalu
menghubungi mahasiswanya. Supervisor di sini sangat baik, malah waktu
pertama kali mau bimbingan, supervisor menghubungi saya duluan.
Kadang malu sendiri karena mereka yang menghubungi duluan. Mereka
menghubungi saya bisa lewat email, lewat WhatsApp atau lewat Instagram.
Sampai mereka tanya Weni, are you sure to have enough food, female
stuff? Karena mau lockdown sekarang, if you have any difficulty, | can get
you. Malah saya merasa tidak enak, saking baiknya mereka. Jadi mereka itu
sangat care, bahkan terakhir itu If you don’t have enough money, tell me. I
can give you a loan. Padahal kan malu, iya kan? Pokoknya sangat care,
sangat peduli, membantu. Pernah saya tidak ada kabar untuk beberapa hari,
supervisor email saya, just check are you OK? Sampai dikirimi email seperti
itu. (Weni, Wawancara Zoom, 18 Juli 2020)
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Sama seperti Weni, Santi juga melakukan hal serupa, yaitu belajar mandiri
dan mendisiplinkan diri untuk tetap mengikuti jadwal dua kali bimbingan riset
dalam sebulan yang sudah disepakatinya dengan dosen pembimbing melalui
aplikasi Zoom. Dia berkomitmen untuk membaca artikel dari jurnal-jurnal
internasional dan menuliskan serta melaporkan kemajuan belajarnya kepada
dosen pembimbing tentang sejauh mana dia memahami konsep riset yang dia
kerjakan. Selain kegiatan akademik yang dikerjakan, dia kadang-kadang pergi
ke taman atau ke pantai di sekitar kampus baik sendirian atau bersama keluarga
untuk menyegarkan pikiran dan menghibur diri di tengah kesibukan kegiatan
belajar dan bimbingan disertasi selama COVID-19. Dia menceritakan strategi
yang dilakukannya selama wabah terjadi:

Saya lebih banyak belajar mandiri dengan membaca, reading and after
reading we write what we have read. Pertemuan dengan supervisor itu sudah
dijadwal secara regular dan saya harus komitmen untuk patuh terhadap
jadwal yang sudah ditetapkan dengan bimbingan daring. Artinya dalam satu
bulan itu dua kali bimbingan. Jadi harus disiplin waktu agar bisa
menyelesaikan studi. Kemudian, saya terkadang jalan-jalan sendiri ke kota
dan ke pantai atau bisa juga bersama keluarga untuk refreshing dan
santai-santai, tapi tetap mengikuti protokol kesehatan. (Santi, Wawancara
Zoom, 9 Agustus 2020)

Selama masa pandemi COVID-19 ini, Santi pun bisa mengambil sisi
positif. Dia mendapatkan banyak hikmah yang dirasakan saat wabah terjadi,
diantaranya lebih mandiri, menerima keadaan, dan pasrah kepada Tuhan Yang
Maha Esa. Selain itu, penerapan teknologi Zoom pun dirasakannya mendukung
studinya selama di Australia, seperti untuk mengikuti kegiatan-kegiatan
workshop dan seminar daring tentang topik riset yang dia kerjakan. Partisipasi
di forum ilmiah tersebut sangat membantu dia dalam mengerjakan disertasi. Dia
berharap bisa menyelesaikan program doktor tepat waktu, sebagaimana
dinarasikan dalam data wawancara berikut:

Saya rasa saya bisa menggunakan Zoom akhirnya karena dulunya saya
gagap teknologi tapi dipaksa harus bisa menyesuaikan diri di lingkungan
daring. Jadi ini berarti saya tidak hanya bisa berkonsultasi dengan dosen
pembimbing dengan daring, tetapi juga saya bisa ikut berpartisipasi di
kegiatan workshop atau seminar daring terkait dengan riset saya. (Santi,
Wawancara Zoom, 21 Juli 2020)

PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN

Kedua partisipan sudah pernah menempuh pendidikan S-1 (sarjana) dan S-2
(magister) di Australia dan Malaysia. Dengan latar belakang pendidikan
tersebut, kemahiran berbahasa Inggris, dukungan keluarga, kemampuan
akademik dan adaptasi lintas budaya (tantangan sosial) bukan merupakan
permasalahan yang berarti (Wolf & Phung, 2019; Yu, Bodycott, & Mak, 2019).
Akan tetapi, pandemi COVID-19 memang berpengaruh sangat besar pada emosi
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yang dialami oleh mahasiswa internasional, khususnya Weni. Dia mengeluhkan
kesepian atau kesendirian karena suaminya tertunda datang ke Australia
disebabkan oleh COVID-19. Istilah kesepian tampaknya sangat sederhana,
tetapi bila hal ini dipahami dari aspek psikologis, hal tersebut dapat
memengaruhi fungsi fisiologis, mengurangi kualitas tidur, bahkan dapat
meningkatkan morbiditas dan mortalitas. Sebagai makhluk sosial, tidak ada
manusia yang bisa bertahan hidup tanpa adanya interaksi dengan lingkungan
sosialnya (Hawkley & Cacioppo, 2010). Keadaan ini memerlukan intervensi
yang terus menerus baik dari diri sendiri maupun pihak lain seperti keluarga,
teman, beserta pihak kampus agar dampak kesepian tersebut tidak makin
memburuk. Pada kasus Weni, komunikasi dengan keluarganya melalui
WhatsApp dan keaktifan serta kepedulian dosen pembimbing menghubungi dan
mengecek kondisinya dirasa dapat meringankan beban psikologisnya. Hal ini
juga sejalan dengan yang disampaikan oleh Radley (2006), bahwa kedekatan
antara dosen pembimbing dan mahasiswa secara personal dapat membantu
mengatasi situasi dan keadaan yang sulit.

Dukungan institusi pendidikan memiliki dampak tidak langsung pada
penanganan kesepian yang dialami oleh mahasiswa (Brunsting, Zachry, Liu,
Bryan, Fang, Wu, & Luo, 2019). Selain itu, kesepian mereka juga dapat
dikurangi dengan cara berkomunikasi dan berteman baik dengan mahasiswa
lain atau komunitas senegara atau mancanegara. Interaksi sosial dapat
mengurangi kesepian seseorang sehingga ini dapat memacu semangat untuk
belajar. Sebagaimana disampaikan oleh Glass dan Westmont (2014), berempati
dan berinteraksi dengan orang lain dapat berpengaruh pada keberhasilan
akademik. Selanjutnya, hubungan lintas budaya mahasiswa domestik dan
internasional juga dapat menumbuhkan rasa saling memiliki. Hubungan positif
dengan orang lain, kemandirian dan kemampuan beradaptasi membuat
mahasiswa internasional bisa bertahan untuk menyelesaikan pendidikannya.
Partisipan dengan rentang usia 42-45 tahun secara psikologis sudah memiliki
kematangan jiwa untuk menghadapi tantangan hidup (Ryff, 1989). Oleh karena
itu, baik Weni maupun Santi bisa menerima kenyataan bahwa kejadian sekarang
ini adalah wabah global, tidak ada yang menginginkan wabah virus merajalela.
Dengan segala daya upaya, mereka berusaha untuk menyelesaikan pendidikan
mereka dengan sebaik-baiknya dan tepat waktu.

Crea dan Francis (2020) menjelaskan bahwa perbedaan kepribadian
memengaruhi reaksi emosional terhadap suatu kondisi. Hal ini tergambar pada
cerita kedua partisipan dalam penelitian ini. Weni yang lebih suka berteman dan
bersosialisasi mempunyai kepribadian ekstrover, dia merasa lebih stres dan
cemas terhadap keadaan COVID-19. Sedangkan, Santi yang berkepribadian
lebih tertutup atau introver dan tidak terlalu suka bersosialisasi merasa
kehadiran COVID-19 ini adalah suatu berkah. Dia bersyukur bahwa dia tidak
harus bersosialisasi karena adanya pembatasan sosial berskala besar yang
ditetapkan oleh pemerintah Australia. Temuan ini berimplikasi bagi setiap
individu yang memiliki karakter ekstrover agar lebih berhati-hati, mengurangi
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rasa cemas, sedih dan stres bahkan depresi berlebihan, supaya terhindar dari
penyakit fisik dan mental (Baloran, 2020; Turashvili & Japaridze, 2012).

Pembelajaran yang baik seharusnya mendorong kompetensi sosial dan
emosional individu dalam situasi yang nyaman dan kondusif tanpa adanya
ancaman (Frydenberg, Martin, & Collie, 2017). Pembelajaran di tingkat
program doktor ternyata sangat berbeda dengan program sarjana dan magister
karena para mahasiswa dituntut harus mandiri, mulai dari belajar, bimbingan
disertasi sampai berkegiatan akademik lainnya. Mereka juga harus mampu
memotivasi dan mendisiplinkan diri sendiri. Dengan kata lain, kemandirian
belajar menjadi salah satu strategi dalam menyelesaikan tantangan pada situasi
pandemi COVID-19, sehingga hal ini dapat mengurangi kecemasan seseorang
menjalani proses pembelajaran (Ma & Miller, 2020). Bilecen (2020)
mengatakan penggunaan media daring berupa Zoom dan WhatsApp dapat
memaksimalkan komunikasi antarsesama. Hal ini sejalan dengan yang dialami
baik oleh Weni maupun oleh Santi dalam berkomunikasi, terutama dengan
dosen pembimbing mereka. Berdasarkan temuan penelitian, kebijakan institusi
pendidikan selama pandemi seharusnya bertujuan untuk memastikan kesehatan
fisik dan mental dosen dan mahasiswa, memastikan kualitas pembelajaran
mahasiswa dan meningkatkan kemampuan penerapan teknologi pengajaran
dosen (Yu, Bodycott, & Mak, 2019).

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengeksplorasi pengalaman emosional
mahasiswa Indonesia yang mengikuti program doktor di perguruan tinggi
Australia, tantangan emosional yang mereka rasakan dan strategi untuk
mengatasi tantangan tersebut selama wabah COVID-19. Emosi yang dialami
oleh setiap partisipan dengan adanya COVID-19 ini beragam, tergantung pada
kepribadiannya. Bagi individu yang berkepribadian ekstrover, dia tentu merasa
lebih sedih, stres dan cemas karena dia tidak bisa bersosialisasi dengan orang
banyak. Sedangkan, tipe kepribadian introver memaknai kejadian ini merupakan
sebuah berkah tersendiri baginya karena dia tidak perlu berinteraksi sosial
secara langsung. Tantangan yang dominan adalah pembelajaran dan konsultasi
yang harus dilakukan secara daring dan mandiri dengan dosen pembimbing
serta hilangnya kesempatan untuk bisa berdiskusi dengan teman secara tatap
muka. Akibatnya, dia merasa kesepian ketika belajar sendiri sehingga motivasi
belajar jadi menurun. Kedua partisipan memiliki strategi yang sama untuk
mengatasi tantangan tersebut. Mereka bekerja keras, mandiri, dan berkomitmen
untuk menyelesaikan tugas-tugas disertasi dan akademik lainnya secara disiplin
supaya mereka dapat menyelesaikan pendidikan secepat mungkin.
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